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LEMBAR PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 

 

Kepada 

Yth. Calon Responden 

di 

Tempat 

 

Dengan hormat, 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama : Maria Magdalena Walu 

NIM : P0530320951533 

Pekerjaan : Mahasiswa Jurusan Keperawatan Program Studi 

Pendidikan Profesin Ners Poltekes Kemenkes Kupang 

Bersama ini saya mengajukan permohonan kepada Saudara/i untuk bersedia 

menjadi responden dalam penelitian saya yang berjudul: “Pengaruh Intervensi 

Teknik Relaksasi Menggunakan Kombinasi Hipnotis Lima Jari Dan Afirmasi 

Positif Terhadap Penurunan Tingkat Ansietas Pasien Hipertensi Di Wilayah Kerja 

Puskesmas Radabata Kabupaten Ngada”. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh kombinasi hipnotis lima jari dan afirmasi positif 

terhadap penurunan tingkat ansietas pada pasien hipertensi di Wilayah Kerja 

Puskesmas Radabata Kabupaten Ngada. Saya akan tetap menjaga segala 

kerahasiaan data maupun informasi yang diberikan. 

Demikian surat permohonan ini disampaikan, atas perhatian, kerjasama dari 

kesediannya saya mengucapkan terimakasih. 

Ngada, Juni 2026 

Peneliti 

 

 

 

Maria Magdalena Walu 

NIM. P0530320951533 
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LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

 

 

 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini: 

Usia : 

Jenis Kelamin   : 

Tingkat Pendidikan: 

Saya telah membaca lembar permohonan persetujuan penelitian dan 

mendapatkan penjelasan mengenai tujuan dan manfaat penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Intervensi Teknik Relaksasi Menggunakan Kombinasi Hipnotis 

Lima Jari Dan Afirmasi Positif Terhadap Penurunan Tingkat Ansietas Pasien 

Hipertensi Di Wilayah Kerja Puskesmas Radabata Kabupaten Ngada”. 

Saya mengerti bahwa saya akan diminta untuk mengisi kuisioner dan 

tidak adanya risiko pada penelitian ini. Saya mengerti bahwa catatan 

mengenai data penelitian ini akan dirahasiakan. Informasi mengenai identitas 

saya tidak akan ditulis pada instrument penelitian dan akan disimpan secara 

terpisah serta terjamin kerahasiaannya. 

Saya telah diberi kesempatan untuk bertanya mengenai peran serta 

saya dalam penelitian ini, dan telah dijawab serta dijelaskan secara 

memuaskan. Saya secara sukarela dan sadar menyatakan bersedia berperan 

serta dalam penelitian ini dengan menandatangani surat persetujuan menjadi 

responden/subyek penelitian. 

 

Ngada, Juni 2026 

 

 

 

Responden 
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STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) 

Kombinasi Hipnotis Lima Jari Dan Afirmasi Positif 

 

 

a) Pengertian 

Kombinasi terapi hipnotis lima jari dan afirmasi positif adalah 

intervensi non-farmakologis yang dilakukan dengan teknik relaksasi 

melalui stimulasi sentuhan jari disertai visualisasi pengalaman 

positif, kemudian diperkuat dengan pengucapan kalimat afirmasi 

positif secara sadar untuk menurunkan ansietas dan meningkatkan 

ketenangan klien. 

b) Tujuan 

a. Menurunkan tingkat ansietas klien. 

b. Memberikan rasa nyaman dan tenang. 

c. Membantu klien mengontrol pikiran negatif. 

d. Merangsang aktivasi sistem saraf parasimpatis sehingga tubuh 

lebih rileks. 

c) Indikasi 

a. Klien dengan ansietas ringan–sedang 

b. Klien hipertensi dengan ansietas 

c. Klien dengan stres emosional 

d) Kontra Indikasi 

a. Gangguan kesadaran 

b. Gangguan psikiatri berat yang tidak kooperatif 

c. Klien menolak tindakan 

e) Prosedur Pelaksanaan 

a. Tahap Pra Interaksi 

1) Mengkaji tingkat ansietas klien 
 

2) Menyiapkan lingkungan yang nyaman dan tenang. 
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b. Tahap Orientasi 

1) Memberikan salam 

dan memperkenalkan 

diri. 
  

2) Menanyakan kondisi dan perasaan klien hari ini, 

menjelaskan tujuan serta prosedur kombinasi terapi dan 

menyusun kontrak waktu dan meminta persetujuan klien 

c. Tahap Kerja 

1) Tahap relaksasi (Hipnotis lima Jari) 

 Mengatur posisi nyaman (duduk/berbaring). 
 

 Meminta klien menarik napas dalam perlahan hingga 

rileks. 
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 Meminta klien memejamkan mata. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Visualisasi Lima Jari: 

 Ibu jari, Telunjuk. Bayangkan kondisi tubuh sehat dan 

kuat. 

 Ibu jari, Jari Tengah. Bayangkan berada di tengah 

orang yang disayangi. 
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 Ibu jari, Jari Manis. Bayangkan prestasi atau 

keberhasilan yang pernah dicapai. 

 

 Ibu jari, Kelingking. Bayangkan tempat terindah yang 

pernah dikunjungi. 

 

 Meminta klien menarik dan menghembuskan napas 

perlahan 2 kali. 
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2) Tahap penguatan (Afirmasi positif) 

Setelah klien dalam keadaan rileks: 

a) Membimbing klien mengucapkan kalimat afirmasi 

dalam bentuk positif dan waktu sekarang. 

 

b) Kalimat harus fokus pada hal yang diinginkan, bukan 

yang dihindari. 

c) Contoh Afirmasi: 

“Saya tenang dan mampu mengendalikan pikiran 

saya.” 

“Setiap napas yang saya ambil membawa ketenangan 

dalam tubuh saya.” 

“Tubuh saya rileks dan tekanan darah saya berada 

dalam keadaan normal.” 

“Tekanan darah saya stabil dan tubuh saya terasa 

nyaman.” 

“Hari ini saya memilih untuk sehat dan bahagia.” 
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d) Meminta klien mengulang afirmasi sebanyak 3 kali 

dengan penghayatan. 

 

e) Meminta klien membuka mata secara perlahan. 
 

d. Tahap Terminasi 

a) Mengevaluasi perasaan klien setelah tindakan. 
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b) Menanyakan kembali langkah-langkah yang telah 

dilakukan. 

 

c) Memberikan reinforcement positif. 

d) Menyepakati jadwal sesi berikutnya. 
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Standar Operasional Prosedur (SOP) 

 

1. Pengertian : 
Kombinasi terapi hipnotis lima jari dan afirmasi positif adalah 

intervensi non-farmakologis yang dilakukan dengan teknik relaksasi 

melalui stimulasi sentuhan jari disertai visualisasi pengalaman positif, 

kemudian diperkuat dengan pengucapan kalimat afirmasi positif 

secara sadar untuk menurunkan ansietas dan meningkatkan 

ketenangan klien. 

2. Tujuan : 
1. Menurunkan tingkat ansietas klien. 

2. Memberikan rasa nyaman dan tenang. 

3. Membantu klien mengontrol pikiran negatif. 

4. Merangsang aktivasi sistem saraf parasimpatis sehingga tubuh 

lebih rileks. 

3. Persiapan pasien : 

1. Memberi salam, memperkenalkan diri dan mengidentifikasi 

pasien dengan pemeriksaan identitas pasien secara cermat 

2. Menjelaskan tentang prosedur tindakan yang akan dilakukan, 

memberi kesmpatan kepada pasien untuk bertanya dan 

menjawab seluruh pertanyaan pasien 

3. Menjaga privasi psien 

4. Mengatur posisi senyaman mungkin untuk pasien 

5. Cara kerja : 
a. Tahap Pra Interaksi 

a. Mengkaji tingkat ansietas klien. 

b. Menyiapkan lingkungan yang nyaman dan tenang. 

b. Tahap Orientasi 

2. Memberikan salam dan memperkenalkan diri. 

3. Menanyakan kondisi dan perasaan klien hari ini. 

4. Menjelaskan tujuan dan prosedur kombinasi terapi. 

5. Menyusun kontrak waktu dan meminta persetujuan klien 

c.  Tahap Kerja 

1) Tahap relaksasi (Hipnotis lima Jari) 

a) Mengatur posisi nyaman (duduk/berbaring). 
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 b) Meminta klien menarik napas dalam perlahan hingga rileks. 

c) Meminta klien memejamkan mata. 

d) Visualisasi Lima Jari: 

 Ibu jari, Telunjuk. Bayangkan kondisi tubuh sehat dan 

kuat. 

 Ibu jari, Jari Tengah. Bayangkan berada di tengah orang 

yang disayangi. 

 Ibu jari, Jari Manis. Bayangkan prestasi atau keberhasilan 

yang pernah dicapai. 

 Ibu jari, Kelingking. Bayangkan tempat terindah yang 

pernah dikunjungi. 

e) Meminta klien menarik dan menghembuskan napas 

perlahan 2 kali. 

2) Tahap penguatan (Afirmasi positif) 

Setelah klien dalam keadaan rileks: 

a) Membimbing klien mengucapkan kalimat afirmasi dalam 

bentuk positif dan waktu sekarang. 

b) Kalimat harus fokus pada hal yang diinginkan, bukan yang 

dihindari. 

Contoh Afirmasi: 

 “Saya tenang dan mampu mengendalikan pikiran saya.” 

 “Setiap napas yang saya ambil membuat tubuh saya 

semakin rileks.” 

 “Tekanan darah saya stabil dan tubuh saya terasa 

nyaman.” 

 “Hari ini saya memilih untuk sehat dan bahagia.” 

c) Meminta klien mengulang afirmasi sebanyak 3 kali dengan 

penghayatan. 

d) Meminta klien membuka mata secara perlahan. 
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6. Evaluasi : 
1. Mengevaluasi perasaan klien setelah tindakan. 

2. Menanyakan kembali langkah-langkah yang telah dilakukan. 

3. Memberikan reinforcement positif. 

4. Menyepakati jadwal sesi berikutnya. 

Sumber : Revita Susanti 2025 dan (Jaya KK, 2023) 
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KUESIONER TINGKAT ANSIETAS 

 

Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS) 

 

Berilah tanda silang (√) pada jawaban yang sesuai dengan kondisi responden. 

Jawaban boleh lebih dari 1 (satu). Masing-masing nilai angka (score) dari ke 14 

kelompok gejala tersebut dijumlahkan dan dari hasil penjumlahan tersebut 

dapat diketahui derajat ansietas seseorang, yaitu : 

0-14 = Tidak ada ansietas 14-20 = Ansietas ringan 21-27 =Ansietas sedang 

28-41 = Ansietas berat 45-56 = Ansietas sangat berat 

ADA 14 item (pernyataan/gejala ansietas):  

 

1. Perasaan cemas 

2. Ketegangan 

3. Ketakutan 

4. Gangguan tidur 

5. Gangguan kognitif 

6. Perasaan depresi 

7. Gejala somatik (otot) 

 

No Gejala Ansietas 
Nilai Angka (Score) 

0 1 2 3 4 

1 Perasaan Ansietas (anxietas) 

a. Firasat buruk 

b. Mudah tersinggung 

c. Takut akan pikiran sendiri 

d. Ansietas 

     

8. Gejala somatik (sensorik) 

9. Gejala kardiovaskular 

10. Gejala pernapasan 

11. Gejala gastrointestinal 

12. Gejala genitourinaria 

13. Gejala otonom 

14. Perilaku saat wawancara 
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2 Ketegangan 

a. Merasa tegang 

b. Lesu 

c. Mudah terkejut 

d. Tidak dapat istirahat dengan tenang 

e. Mudah menangis 

f. Gemetar 

g. Gelisah 

     

3 Ketakutan 

a. Pada gelap 

b. Ditinggal sendiri 

c. Pada orang asing 

d. Pada kerumunan banyak orang 

e. Pada keramaian lalu lintas 

f. Pada Binatang besar 

     

4 Gangguan tidur 

a. Sukar memulai tidur 

b. Terbangun dimalam hari 

c. Mimpi buruk 

d. Tidur tidak nyenyak 

e. Bangun dengan lesu 

f. Banyak bermimpi 

g. Mimpi menakutkan 

     

5 Gangguan kecerdasan 

a. Daya ingat buruk 

b. Sulit berkonsentrasi 

c. Daya ingat menurun 

     

6 Perasaan depresi 

a. Kehilangan minat 

b. Sedih 

c. Berkurangnya kesukaan pada hobi 

d. Perasaan berubah ubah 

e. Bangun dini hari 

     

7 Gejala somatic (otot-otot) 

a. Nyeri otot 

b. Kaku 

c. Kedutan otot 

d. Gigi gemertak 

e. Suara tak stabil 
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8 Gejala sensorik 

a. Telinga berdengung 

b. Penglihatan kabur 

c. Muka merah dan pucat 

d. Merasa lemah Perasaan ditusuk tusuk 

     

9 Gejala kardiovaskuler 

a. Denyut nadi cepat 

b. Berdebar debar 

c. Nyeri dada 

d. Rasa lemah seperti mau pingsan 

e. Denyut nadi mengeras 

f. Detak jantung menghilang (berhenti 

sekejap) 

     

11 Gejala gastrointestinal 

a. Sulit menelan 

b. Mual 

c. Muntah 

d. Perut terasa penuh dan kembung 

e. Nyeri lambung sebelum dan sesudah 

makan 

f. Perut melilit 

g. Gangguan pencernaan 

h. Perasaan terbakar diperut 

i. Buang air besar lembek 

j. Konstipasi 

k.  Kehilangan berat badan 

     

12 Gejala urigenitalia 

a. Sering kencing 

b. Tidak dapat menahan kencing Tidak 

dating bulan 

c. Darah haid berlebihan Darah haid 

amat sedikit  

d. Masa haid berkepanjangan  

e. Masa haid amat pendek  

f. Haid beberapa kali sebulan  

g. Menjadi dingin 

h. Ejakulasi dini  

i. Ereksi lemah  

j. Ereksi hilang Impotensi 

     

13 Gejala otonom 

a. Mulut kering 

b. Muka merah 
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c. Mudah berkeringat 

d. Sakit kepala 

e. Bulu roma berdiri 

f. Kepala terasa berat 

g. Kepala terasa sakit 

14 Tingkah laku (sikap) pada saat 

wawancra 

a. Gelisah 

b. Tidak tenang 
c. Mengerutkan dahi 

d. Muka tegang 

e. Nafas pendek dan cepat 

f. Muka merah 
g. Jari gemetar 

h. Otot tegang/mengeras 

     

 Total Skor 
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LEMBAR OBSERVASI PENELITIAN (PRE–POST HARS) 

 

A. Identitas Responden 

Kode Responden: ........ Umur ........... tahun 

Jenis Kelamin: ☐ Laki-laki ☐ Perempuan 

Pendidikan: ........ Kelompok: ☐ Intervensi ☐ Kontrol 

B. Lembar Observasi Tingkat Ansietas (HARS) 

Petunjuk: 0 = Tidak ada, 1 = Ringan, 2 = Sedang, 3 = Berat, 4 = Sangat berat 

C. Tabel Observasi HARS (Pre-test & Post-test) 
 

Item Pre-test Ansietas HARS I II III IV Post-test Ansietas HARS 

1 Perasaan cemas      

2 Ketegangan      

3 Ketakutan      

4 Gangguan tidur      

5 Gangguan Kognitif      

6 Perasaan Depresi      

7 Gejala Somatik (otot)      

8 Gejala Somatik (Sensori)      

9 Gejala Cardovasculer      

10 Gejala Pernafasan      

11 Gejala Gastrointestinal      

12 Gejala Genitourinaria      

13 Gejala Otonom      

14 Prilaku Saat Wawancara      

C. Interpretasi Skor 

< 14 = Tidak ada ansietas, 14–20 = Ansietas ringan, 21–27 = Ansietas 

sedang, 28–41 = An............ sietas berat, 42–56 = Ansietas sangat berat 

D. Hasil Perubahan 

Skor Pre-test: ........ 

Skor Post-test: ........ 

Δ (Pre–Post): ........ 
 

 

Δ > 0 = Menurun 

Δ = 0 = Tetap 

Δ < 0 = Meningkat 
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KARTU AFIRMASI POSITIF 
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HASIL SPSS 
 

 

 

Tests of Normality 

  

Kolmogorov-Smirnova 

 

Shapiro-Wilk 

 

Statistic 

 

df 

 

Sig. 

 

Statistic 

 

df 

 

Sig. 

Pree .467 60 .000 .539 60 .000 

Post .265 60 .000 .813 60 .000 

a. Lilliefors Significance Correction 

Kelompok Intervensi 
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Usia 

  

 

Frequency 

 

 

Percent 

 

 

Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 18-25Tahun 1 3.3 3.3 3.3 

 
26-45 Tahun 10 33.3 33.3 36.7 

 
46-65 Tahun 11 36.7 36.7 73.3 

 
>65 Tahun 8 26.7 26.7 100.0 

 
Total 30 100.0 100.0 

 

Jenis Kelamin 

  

 

Frequency 

 

 

Percent 

 

 

Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 17 56.7 56.7 56.7 

 
Perempuan 13 43.3 43.3 100.0 

 
Total 30 100.0 100.0 

 

Pendidikan Terakhir 

  

 

Frequency 

 

 

Percent 

 

 

Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SD 8 26.7 26.7 26.7 

 
SMP 18 60.0 60.0 86.7 

 
SMA 3 10.0 10.0 96.7 

 
Pergurusn Tinggi 1 3.3 3.3 100.0 

 
Total 30 100.0 100.0 

 

Pree 

  

 

Frequency 

 

 

Percent 

 

 

Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ansietas Sedang 8 26.7 26.7 26.7 

 
Ansietas Berat 22 73.3 73.3 100.0 

 
Total 30 100.0 100.0 
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Post 

  

 

Frequency 

 

 

Percent 

 

 

Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak ansieta 6 20.0 20.0 20.0 

 
Ansietas Ringan 24 80.0 80.0 100.0 

 
Total 30 100.0 100.0 

 

Kelompok Kontrol Usia 

  

 

Frequency 

 

 

Percent 

 

 

Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 26-45 Tahun 8 26.7 26.7 26.7 

 
46-65 Tahun 16 53.3 53.3 80.0 

 
>65 Tahun 6 20.0 20.0 100.0 

 
Total 30 100.0 100.0 

 

Jenis Kelamin 

  

 

Frequency 

 

 

Percent 

 

 

Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 13 43.3 43.3 43.3 

 
Perempuan 17 56.7 56.7 100.0 

 
Total 30 100.0 100.0 

 

Pendidikan Terakhir 

  

 

Frequency 

 

 

Percent 

 

 

Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SD 15 50.0 50.0 50.0 

 
SMP 13 43.3 43.3 93.3 

 
Pergurusn Tinggi 2 6.7 6.7 100.0 

 
Total 30 100.0 100.0 

 

Pree 

  

 

Frequency 

 

 

Percent 

 

 

Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ansietas Sedang 7 23.3 23.3 23.3 

 
Ansietas Berat 23 76.7 76.7 100.0 

 
Total 30 100.0 100.0 
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Post 

  

 

Frequency 

 

 

Percent 

 

 

Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ansietas Sedang 8 26.7 26.7 26.7 

 
Ansietas Berat 22 73.3 73.3 100.0 

 
Total 30 100.0 100.0 

 

Wilcoxon Signed Ranks Test Intervensi 

Ranks 

  

N 

 

Mean Rank 

 

Sum of Ranks 

Post – Pree Negative Ranks 30a 15.50 465.00 

 
Positive Ranks 0b .00 .00 

 
Ties 

 

0c 
  

 
Total 30 

  

a. Post < Pree 

 
b. Post > Pree 

 
c. Post = Pree 

 
Test Statisticsb 

  

Post – Pree 

Z -5.324a 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Based on positive ranks. 

b. Wilcoxon Signed Ranks Test 
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Wilcoxon Signed Ranks Test Kontrol 

Ranks 

  

N 

 

Mean Rank 

 

Sum of Ranks 

Post – Pree Negative Ranks 1a 1.00 1.00 

 
Positive Ranks 0b .00 .00 

 
Ties 29c 

  

 
Total 30 

  

a. Post < Pree 

 
b. Post > Pree 

 
c. Post = Pree 

 
Test Statisticsb 

  

Post – Pree 

Z -1.000a 

Asymp. Sig. (2-tailed) .317 

a. Based on positive ranks. 

b. Wilcoxon Signed Ranks Test 

 

Post Kelompok Intervensi 

Kelompok Kontrol 

Total 

30 

 
30 

 
60 

15.50 

 
45.50 

465.00 

 
1365.00 

 
 
 

 
Test Statisticsa 

  

Post 

Mann-Whitney U 

Wilcoxon W 

Z 

Asymp. Sig. (2-tailed) 

.000 

465.000 

-7.078 

.000 

a. Grouping Variable: Kelompok 
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Kuesioner 
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Dokumentasi 
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Hari Ketiga 
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Hari Keempat 
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Kelompok control 
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